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ABSTRAK

KONSEP GIRIDAN MINJOU TERCERMIN DAL AM CERITA BERGAMBAR
UNIUK ANAK-ANAK YANG BERIUDUL GURITO GERA T0) RURGRIAUR A
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Skripsi sarjuna ini. penulis membahas dua karva Rieko Kanagawa yaitu
Guri to Gura o Kururihura dan Guri o Gues © Sumirechan, Cerita bergambar ini
sima sepertt di dalanmy kehidupan schan-hari yaitu, fika memerima kebaikan dari
wrang lan kit harus membalasnya. Bagi penulis cerita ini sangat menarik. Dalam

shripsi ini penubs menganalisis mengenai konsep Girt dan Ninjou
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BAB |

FPENDAHULUAN

1.1 DLatar Belakang

Sastra mempunyai pengertian yang luas, salah satunya adalah sebuah
integrasi  Karva sastra adalah ekspresi pikiran dalam bahasa. Yang dimaksud
dengan pikiran di sii adalsh pandangan, ide-ide, perasaan, pemikiran, dan semua
kegiatan mental manusia. Karya sastra yang bmk selalu menunjukkan adanya
kesatuan unsur-unsurnya yakm keserasian antara isi, bentuk, bahasa, dan ckspresi
pnbadi sastrawannya. Karya sastra vang hcbat dalam kandungan isinya. namun
dituanpgkan dalam bentuk yang hdak memada apalag1 dalam ekspre si bahasa yang
tidak kuat dan unik akan mengurang nilai sastranya. Sastra yang baik harus
menunjukkan dinnya semacam organisme. Karya sastra tersebut menjadi mdup
karena sistem Kerja unsur-unsumya sangat baik. Dengan kata lain, sastra adalah
ungkapan prnbadi manusia yang berupa pengalaman, pemikiran, perasaan, ide-ide,
semangat keyakinan dalam sustu bentuk gambaran Konknit vang membangkitkan
pesona dengan alat bahasa (Sumardjo,1986:3-6)

Kesusastraan merupakan salah satu bagian dan kebudavaan. Ada pun jems
sastra yaitu puisi, prosa, drama, teater dan lain-lainnya. Melalu macam-macam
vang ada di dalam kesusastraan itulah manusia dspat menuanpkan inspirasi dan
imajinasi serta dapat mengungkapkan apa yang dirasakan dan yang dunginkannya

dan dapat mengekspresikan dirinya.




J

Bahasa yang digunakan dalam karya sastra merupakan bahasa sem sastra
Bahasa im berbeda denpan bahasa ilmu pengetshuan. Bahasa ilmu pengetahuan
itu bermakna denotatif. artinva berhubungan dengan pikiran dan mengandung satu
pengertan, sedangkan bahasa seni sastra bersifat konotatf, artinya berhubungan
dengan perasaan dan mengandung banyak penafsiran. Lebih Janjut dikatakan
bahwa bahasa sastra im bersilat ekspresif dan mempengaruhi sikap pembaca,
membujuk dan mengubah pendirian pembaca. Karena sifat-sifat imlah maka karva
sastra yang menggunakan bahasa sastra sebagai mediz penyampaiannya menjad
sesualy yang menarik untuk dibaca,

Hal tersebut di atas juga tercermin pada cerita anak-anak yang banvak
menyampaikan pesan moral dan bersifat mendidik. Biasanya dalam cerita anak-
anak tergambar jelas apa yang disebut dengan kebaikan. Kebaikan di sim
terwujud dalam bentuk sikap berbuat baik, tolong menolong, balas budi dan lain
sebhagainya. Kebalkan yang penulis ketengahkan dalam penulisan skripsi i
bersifal umum. Semua yang disebutkan di atas mengarah pada pendidikan moral
dalam masyarakat.

Moral dalam kana sastra biasanva mencerminkan pandangan hidup
pengarang vang bersanghkutan, pandangan tentang nilai-nitai kebenaran, dan hal
itulah bal yang ingin disampmkan kepada pembaca. Menurut Kenny, moral dalam
centa, iasanya vang dimaksudhan sebagal suatu saran vang berhubungan dengan
ajaran moral tertentu yang bersifut praktis, yang dapat diambil (dan ditafsirkan)

lewal certa yang bersangkutan oleh pembaca




D Jepang, vang menjadi tokoh dalam centa anak-anak selain manusia
adalah binatang Tokoh dalam centa vang diperankan olch binatang mempunyar
daya tarik yang tinggi bagi anak-anak. Cerita anak-anak di Jepang sering dibuat
menjadi cerita berseri, namun tidak saling berhubungan. Seperti centa anak-anak
bersen vang penulis pilih yattu cerita anak-anak yang diperankan oleh binatang-
binatang yang yang berprilaku seperti manusia

Novel dalam bahasa lepang yaitu showserse (MB) dan dibagi menjadi2

vaitu fanpen (¥ W) yang artinva cerita pendek dan choupen (W) vang artinya

centa panjang. Certa pendck yang penulis angkat untuk peneliban sknpsi im
berjudul et do Grere to Kururikure dan Gure w0 Gura (o Sumirechan, diambil
dan kumpulan centa vang berjudul Crurr 10 Gura no shirnzu karva Rieko
Nakagawa.

Cruri o Grirg no shivizu terdien dar Ceuei i GurafCGuuri dan Gura ), Gury o
Ciura no OkyakusamafPembele Gurr dan Cuera),  Gurn 0 Gura no
Kasmyokutberenung diluwt), Guri 10 CGura m ensoku( Darmawisata Curs dun
Cura), Gurt to Cura 0 Supurechan(Gurs, Cura dan Sunnrechan), Gurt o Gura
iy wtanra v sukicfagu 12 bulan CGure doe Gura), Gurn o Curg no dtueofGurs
dunt Crra anices, Laart 10 Graea o Kurtreknreat s, gura den K ururthurai

L]

Kisah Ciury 10 Gura 1o Awrurikira berawal, di pagl han pada saat Gun dan
Gura membuka jendela kamarmva angm vang sejuk memasukl kamar mercka
schingga merasakan keindahan di pagi Mereka berdua  memutuskan  untuk

sarapan pagi ¢ padang, Gun dan Gura menyiapk an makanan, kemudian mereka

ber jalan memuyu padang sambil hermvanyi-nyanyi




Tiba-ttba saat perjalanan menuju padang topi Guri dan Gura menghilang
hegitu saja, Guri dan CGuea sangat bingung dan menyangka topi-topr mereka
tertiup angin atau dibawa burung Pada saat Gun dan Gura melihat ke atas pohon
ternyata ada scckor kehner yang memakai kedua topr mercka di atas kepalanya,
Kururikura mengaminl topi mereka dengan tangannya yvang panjang iu

Lal Gun dan Gura memlelototkan matanya mercka berkata “he? Kalau
saya pikir itu angm, he? Kalau saya pikir ity burung” kelinci hanva tertawa kecil.
Kemudian dikembalikan topn mereka dengan dilempar ke hepal a Gun dan Gura
Kemudian Guri dan Gura mengajak Kururikura untuk sarapan bersama. Setelah
mengahabiskan sarapan paginya, Kurunkura, Gun dan Gura naik ke atas pohon
yang tinggy dengan bantuan Kururikura, naik ke atas bahu Kururikura dan
bergelayutan dan rantring ke ranung, scsampainya di atas puncak pohon Gun
herkata “Pertama kalinya naik ke tempat setinggi tm” dan Gura berkata “nanti
saya ingin menaiki awan”, Kururikura berkala “avo“kemudia Kurunkura
membentangkan tangannya di langit, mengumpulkan awan-.awan dan membuat
perahu. Guni, Gura dan Kururikura menatks perahu awan vang dibuat Kururikura
dan mendayungnya menuju rumah Kururik ura.

Kemudian mercka sampair & atas  kebun  Kururikura  tanpa  sadar
Kururtkura melambakan tangannva kepada ibunya, dan ity membuat perahu
mereka akan terbalik, dengan segara ibu Kururikura mengumpulkan doun-daun
Kering di rumput, berkat abunva mereka dengan selamat mendarat ke bhawah
Setibanya disana Guri dan Gura bertanya kepada Kururikura “Kururikura, kenapa

sih tangan kamu bisa sepanjang itu, sava ingin deh menjadi kehinei vang betangan




panjang seperti kamu™ Kururikura tertawa kecil dan  menunjukan cara
pemanasannya agar tangannya bisa panijang serta membaca mantranya. Setclah itu
mereka menyantap makanan kecl sedangkan ibu Kurunkura membuat 3 buah
lompat tali yang terbuat dari benang.

Sctelah mengahabiskan makanannya Gun dan Gura pun segera ingin
pulang kerumahnya, Guri dan Gura mengucapk an trimakasih dan selamal tinggai
kepada Kurunkura dan ibunya Kurunkura dan mercka kembal puiang menururmi
bukit melewati padang sambil memainkan lompat talinya dan bernyanyi-nyanyi
Saat melewati padang Gun dan Gura mebhat keranjang makannya masth
tertinggal i situ dan membawa pulang kembali ke rumahnya (Ricko
Nakagawa,|987)

Kisah Gurt 10 Gura 1o Sumirechun yaite, pagi hari Gun dan Gura setelah
bangun tidur dengan segera mereka pergi ke kebun miliknya. Gun dan Gura
menanam worlel dan kacang hijau, Gun dan Gura seialu mcrawat tanamannva
secara baik. Kemudian Gurni dan Gura sarapan pagi sambil membicarakan tentang
tanamannys itu, Mercka ingin labu kuning yang sangat manis dan lembut Sctelah
menghabiskan makanannya, Gun dan Gura mengambil buku di rak buku tentang
macam-macam masakan labu kuning dan cara membuatnya, Gun dan Gura pun
sangat serius membacanya

Pada saat mercka sedang membaca, ada scorang gadis berdiri & depan
pntu tumahnya, dengan membawa tas ranscl yang besar dan bulal, gadis
terhhat sangat lelah dengan segera Gun menuangkan air sedangkan (Gura
mengambilkan handuk dan dibertkan ke gedis tersebut Gadis u berkata “sava

Sumirechan dan padang ungu yang jauh di seberang sana” Karena Guri dan Gura




telah berbaik hat kepada Sumirechan, Sumirechan memberikan hadiah kepada
Guri dan Gura, Sumirechan segera membuka tas ranselnya dan memasukkan
kedua tangannya sccara perlahan, dan membenkan scbuah labu kuming vang
sangal hesar.

Gun dan Gura sangat senang sekali, merekapun mengira-ngira sambil
meraba-raba labu kuning ity berjems apa Karena labu kuning itu ukurannya
terfalu besar pisau dan gergay udak mampu untu membelahnyn, mereka
kebingungan untuk membelabnya dun sampai akhimya Sumirechan lah yang
mampu membelshnya dengan carm melambungkannya keatas lalu jatuh ke tanah
dan akhirnya labu kuning tersebut terbelah.

Gurni, Gura, Sumirechan dan kawan-kawannya sangat' senang  dan
merckapun langsung hersorak kegirangan sambil bertepuk tangan. Kemudian
mercka semua membuat berbaga! jenis kue yang bahan dasarnya dari labu kuning
iy, sctelah mercka sclesai membuat kue dan mercks menyantapnya bersama-
sama, sctelah 1tw, Sumirechan dan kawan lainnya pulang kerumahnya masing-
masing, tanpa berlama-lama lagi Gun dan Gura segera menanam bip labu kuning
tersebut di kebun miliknya. (Rieko Nakagawa,1987).

Melalui centa anak-anzk Gurt 1o (ura fo Kururikura dan Gure 0 Gura to
Nepyrvdien, menurul ke jadian dalam kisab ini pengarang mengajarkan moral dan
amanat yang bak Meskipun centa anak-anak, tetapy mengisahkan tentang
berprilaku baik vang mampu memberikan kita pelajaran tentang moral bertingkah
laku untuk hidup lebih baik lagi dengan kisah yang ningan dan mudah dipahami
bahkan untuk anak-anak. Maka penubs tertarik mengangkat cerita anak-anak Gury
to Cura to Kururikura dan Guri o (Gura to Sumirechan sebagal bahan penelitian

untuk penulisan shapss .




1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar helakang di atas, penulis mengidentifikasikan masalah
dalam cerita (iurt o Gura to Kururikura bahwa tokoh Kururikura merasa harus
membalas budi terhadap Guni dan Gura, karena Gun dan Gura sudah mengajak
makan bersama, kemudian Kurunikura membalas jasa Gun dan Gura dengan
membantu Gury dan Gura naik ke atas pohon vang tinggi dan membuatkan perahu
awan Dalam cemta Gurt w0 Cura .o Susnrechun yatu, bahwa tokoh Guri dan
Gura yang memberikan secangkir air dan handuk kepada Sumirechan, kemudian
Sumircchan mcembalas kebakan Guri dan Gura dengan memberikan  hadiah
sebuah labu kuning kepada Gun dan Gura. Maka, berdasarkan hal tersebut,
penulis berasums) tema kedua cerita anak-anak di atas merupakan cerminin

konsep Gir: dan Niyye melalu tokoh Guri, Gura, Kururikura dan Sumirechan.

.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan identfikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah
mengena konsep G dan Nimjor: pada tokoh-tokoh dalam cerita Gurr o Gura i

Awrurikura dan Grrr 1o Gura fo Stumirechan,

14 Pcrumusan Masalah
Berdasarhan pembatasan masalah & atas, peoulis  merumuskan  masalah
denpan menguukan pertanvaan sebaga benikut:
1. Bagiamana analisis tokoh, penokohan alur dan latar dalam cerita (i

fr Cera te) Kurnrdeura dan (e o Cirara o Sunurechan®

N

Hagatmana konsep (e dan Nwyjon dire ahsasikan dalam cerita Gun,
Gura. Kurunkura dan Sumirecahan?

3. Apa pesan moral vang ingin disampaikan olch pengarang?



L5 7Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, penulis ingin membuktikan
bahwa dalam cerita anak-anak yang berjudul Gurt 0 Gura w0 Kurnrikura dan
Gure o Gurd to Sumrechan erdapat konsep Gird dan Nmjou
Sehubungan dengan imi penulis melakukan wahapan sebaga benkut
1. Menganalisis tokoh, dan penokohan, alur dan dalam cerita bergambar.

2. Menganralisis perwatakan tokoh berdasarkan konsep Crare dan Nimjou.

1.6 Landasan Teori
Berdasark an tujuan penelitian & atas, penulis menggunakan teon dan
konsep yang tcrcangkup dalam sastra dan pendekatan moral Teon sastra vang
digunakan adalah tokoh, dan penokohan, alur dan latar
Di dalam landasan teori, penulis menjelashan unsur yang digunakan
dalam menelaah centa anak (surr 0 Gura to Kururikura dan Gure o Cura o
Sumirechun yatu unsur intnnsik dan ekstninsik
1. Unsur Intrinsik
Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membentuk  karya
sastra terscbut, seperti perwatiakan, tema, alur, latar, Jdan gave bahasa
(Semi 19913 35)
A Tokoh
Tokoh adalah individu rckaan yang mengalami peristiwa  atau
perlakuan di dalam penstiwa centa (Sudjiman 1987:14). Peranan

tokoh dalam sebuah cemta ada dua jemss, yaitu tokoh utama dan tokoh



bawaan atau tambahan. Tokoh utama adalab sebaga orang yang

mengambil  bagian dalam sebagian busar penstiwa  dalam centa

(Semi,1993:10) Tokoh bawaan adalah tokoh vana kedudukannya

tidak sentral dalam cerita tetapi kehadirannya sangat diperlukan

untuk menunjang dan mendukung tekoh utama (Suprapto,1993:47-

18)

Penokohan

Penokoban atau karskterisasi juga scring disamakan artinya dengan

karakter dan perwatakan. Menurut  Jones, penokchan  adalah

pelukisan gambaran vang jelas tentang ses¢orang yang Jditamptlkan

dalam sebuah centa. (Nurgiantoro,1995:165)

Alur

Alur adalah pengaturan urutan penampitan penstiwa untuk memenuhy

beberapa tuntutan penstiwa sendin  (Nurgianloro 1995.232) Alur

mempunyai urutan penampilan, terdin dan-

1) Bagian pengenalan atau cksposisi, bagian pengenalan i mehha
bagaimana caranya si pengarang memulal centa

2) Ditimbulkan peristinva pokek. nowvelis akan masuk pada
masialah.

3) Konfhk memuncak, penstwa 1w semakm dwuncingkan,
disentralkan masalah dan situasi semakin gawal dan kritikal.

4) Khmaks merupahan puncak cerita, situas: yang paling menartk

dan mempesona.
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5§) Pemecahan soal, segala masalah dan apa juga konflik dan
kcicgangan menemukan jawabannya.
(http/smstutong. tnipod. com/sastera_melayu/id5.himi).
d. Latar
Latar sering disebut juga landas tumpu, menvarankan pada pengertian
tempat, hubungan, waktu dan lingkungan sosial tempat tenadinya
peristiwa-peristiwa yang  dicentakan  (Nurgiantoro, 1995:227-233).

Latar atau setting terbagi menjadi tiga bagian yaitu.

1) Latar Tempat
Lokasi atau tempat dan centa, novel drama dan cerita fiksi
lainnya dimainkan. Unsur tempat yang dipergunakan berupa
tempat-tempat dengan nama tertentu, inssal tertentu, mungkin
lokas) tertentu tanpa nama jelas.
2) Latar Waktu
Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan™ tepadinya
penstiwa-perishwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi
3) Latar Sosial
Latar sosial biasanya menyarankan kepada hal-hal  vang
berhubungan dengon perilaku scseorang atau kehidupan  sosial
masyarakat di suatu tempal yang dicentakan dalam karya fiksi
2. Unsur Ekstrinsik
Unsur eksintrik adalah sepala macam unswr vang berada di huar
karva sastra yang ikut mempengaruhi kehadiran karva sastra tersebut,

seperti sosial ekonomi, kebudayaan, sosial-politk, keagamaan, dan tata
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mlai vang dianut masyarakat (Semi 1993:35) Penulis menggunakan

pendekatan dengan konsep uird dan minjou untuk menelaah masalah

yang dhangkat dan centa bergambar untuk anak -anak

Pendekatan i difokuskan pada unsur moral vaitu tentang berbalas
bud. Yang mempengarubt watak tokoh Gun, Gura dan Kururikura dalam
cerita (aert o Gura &0 Kurwrdura dan watak  tokoh Guri. Gura dan
Sumirechan dulam cerita (e w0 Gura 0 Sumirechan. Konsep (Ggr dan
Ninjou yvang penults pilih sangat mempengaruhi watak para tokoh-tokoh
terscbut

Karya susira yang baik adalah yang dapat mengajok orang untuk
menerangkan masalah-masalah kehidupan dan memberikan  art  entang
masalah hidup im. Serta karya sastra yang balk mampu membuat amanat yang
dapat diterima pembaca sesuai dengan apa yang gt disampaikan oleh

penulisnya

1.7 Metode Penelitian

Dalam penulisan shopsi i, penuhs  memakal  pendelatan huabitatif
dengan metode deshniptif anahsis. Juga menggunaken penehuan kepustakaan.
Sifat penchtian  micerpretant. Metode pengumpulan data miclalui  penclitian
hepustakaan  Pola pengkajan teort bersifat dukuf. Penulis menggunakan
deskniptis anahsis Penulis mendesknpsikan (i dan Noyou vang digambarkan
melalui watak tokoh Guri, Gura, Kurunkura dan Sumirechan dalam cerpen Guri
m (iwra i Nururtkura dan Ciurt o CGura o Swmirechan dengan menggunakan

konsep Cnre dun Noyou,
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1.8 Manfaat Penclitian

Penelthan i bermmanfaal byt mereka vang berminal memperdalam
pengetahuan mengenai konsep (sfrr dan Nijor. Yang pastina akan memberikan
pandangan vang baru bagi orang yang berminat mendalami pengetahuan akan hal
itu. Dan penelitian yang penulis buat ini udak tertutup untuk penelitian

selanjutnya.

1.9 Sistematika Penyajian
Dalam pembahasan sistematika penyajian penulis akan menjabarkan
seluruh wulisan dalam bentuk bab-bab. Dalam penclitian ini, sistematika

penyajiannya schagai berikut

BAB 1 Pendahuluan  berisi © latar  belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan masalah, perumusan masalab, tujuan
penchitian, landasan tcori, metode penelitian, manfaat penclitian

dan sistematika penelitian,

BAB Il Kesusastraan anak dan nwayat hidup Rieko Kanagawa

BAB U1 Analisis cerita anak Gt to Cura o Kipurdies dan €oer o
Gura 10 Swmirechan melalui  pendckatan  imtrinsik  vang

mencangkup unsur-unsur sepertl tokoh, penokohan dan alur




